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SUMMARY

APRILLIYAH MAWARNI. Alelopathy of Bogor Taro (Colocasia Esculenta)
Against Ganoderma Boninense (Dibimbing oleh SUWANDI).

Oil palm (Elaeis guineensis) is one of the plantation commodities that
plays an important role in Indonesia's economic activities. G. boninense is a soil-
borne pathogen that has a wider host range. G. boninense also has special defense
structures in the form of chlamydospores and pseudosclerotia structures that are
able to infect the host. Taro is widely cultivated in Indonesia because it can grow
in tropical climates. The purpose of this study was conducted to determine the
effect of bogor taro exudate in suppressing G. boninense fungus, color changes in
RBB and tannin media, suppressing weathering of Ganoderma boninense fungal
inoculum in vitro, and suppressing Ganoderma boninense infection in oil palm
seedlings in planta. This research will be conducted at the Phytopathology
Laboratory and Greenhouse, Plant Protection Study Program, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. In this research, there are three experiments.
The first and second experiments are in vitro experiments and weathering tests in
the laboratory. The third experiment was an in planta experiment in the
greenhouse. Observations were made directly by observing the size of the colony
diameter, changes in media color, colony morphology, microscopic morphology,
percentage of weathering that occurred after application of plant height, leaf area,
and stem diameter. The results of the in vitro experiment showed that taro root
exudate was antifungal against G. boninense because it inhibited colony growth.
In MEA + RBBR media, increasing the concentration of bogor taro root exudate
will further inhibit colony growth where the highest inhibition value (9.45%) is
obtained in the treatment of bogor taro root exudate concentration of 20%.
However, the increase in concentration and growth inhibition was not linear in
MEA + tannin media, because there was a decrease in inhibition at 20%
concentration of bogor taro root exudate. Inhibition of G. boninense growth can
occur due to the activity of secondary metabolite compounds with antifungal
properties in bogor taro root exudates such as alkaloids, flavonoids, phenols,
terpenoids, and flavonoids.
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RINGKASAN

APRILLIYAH MAWARNI. Alelopati Talas Bogor (Colocasia Esculenta)
Terhadap Ganoderma Boninense (Dibimbing oleh SUWANDI).

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan perekonomian
Indonesia. G. boninense merupakan patogen tular tanah yang memiliki kisaran
inang lebih luas. G. boninense juga memiliki struktur bertahan khusus berupa
klamidospora dan struktur pseudosklerotia yang mampu menginfeksi inang. Talas
banyak dibudidayakan di Indonesia karena dapat tumbuh di daerah yang beriklim
tropis. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh eksudat talas
bogor dalam menekan jamur G. boninense, perubahan warna pada media RBB
dan Tanin, menekan pelapukan inokulum jamur Ganoderma boninense secara in
vitro, dan menekan infeksi Ganoderma boninense pada bibit kelapa sawit secara
in planta. Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan
Rumah Kaca, Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya. Pada penelitian kali ini terdapat tiga percobaan. Percobaan yang
pertama dan kedua adalah percobaan secara in vitro dan uji pelapukan di
laboratorium. Percobaan ketiga adalah percobaan secara in planta di rumah kaca.
Pengamtan dilakukan secara langsung dengan mengamati ukuran diameter koloni,
perubahan warna media, morfologi koloni, morfologi mikroskopis, persentase
pelapukan yang terjadi setelah dilakukan aplikasi tinggi tanaman, luas daun, dan
diameter batang. Hasil percobaan in vitro menunjukkan bahwa eksudat akar talas
bogor bersifat antijamur terhadap G. boninense karena menghambat pertumbuhan
koloni. Pada media MEA + RBBR, peningkatan konsentrasi eksudat akar talas
bogor akan semakin menghambat pertumbuhan koloni dimana nilai
penghambatan tertinggi (9,45%) didapatkan pada perlakuan eksudat akar talas
bogor konsentrasi 20%. Namun peningkatan konsentrasi dan hambatan
pertumbuhan tidak linier pada media MEA + tanin, dikarenakan terjadi penurunan
penghambatan pada eksudat akar talas bogor konsentrasi 20%. Hambatan
pertumbuhan G. boninense dapat terjadi karena adanya aktivitas senyawa
metabolit sekunder yang besifat antijamur pada eksudat akar talas bogor seperti
alkaloid, flavonid, fenol, terpenoid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan perekonomian
Indonesia (Suherman et al., 2018). Menurut Syarovy et al., (2015) Komoditas ini
tumbuh dengan sangat pesat dan menyumbang pendapatan asli daerah maupun
devisa negara yang cukup tinggi pada sektor non migas. Produksi kelapa sawit
Indonesia saat ini juga menempati urutan pertama yaitu sebesar 29.278.200 ton
dan diikuti oleh Malaysia sebesar 19.667.016 ton (Ariyanti et al., 2017). Kelapa
sawit memiliki kandungan minyak nabati yang tinggi dengan persatuan luasnya
yang melebihi tanaman penghasil minyak lainnya, sehingga minyak kelapa sawit
ini banyak dijadikan sebagai bahan baku utama olahan minyak nabati. Tanaman
kelapa sawit yang menjadi komoditas perkebunan yang mempunyai peran penting
dalam kegiatan perekonomian di Indonesia tidak dapat menghindar dari serangan
penyakit yang dapat menyebabkan kerusakan bahkan kematian tanaman kelapa
sawit, penyakit tersebut adalah penyakit busuk pangkal batang. Penyakit busuk
pangkal batang merupakan gejala umum dari penyakit yang disebabkan oleh
G.boninense pada tanaman kelapa sawit. (Susanto et al., 2013).

G. boninense merupakan patogen tular tanah yang memiliki kisaran inang
lebih luas. G. boninense juga memiliki struktur bertahan khusus berupa
klamidospora dan struktur pseudosklerotia yang mampu menginfeksi inang (Yanti
& Rifai 2021). Menurut Pujiastuti et al., (2021) Tidak memiliki tangkai, diameter
daging buah 8-9 cm, seluruh permukaan berwarna hitam, bentuk tubuh kipas,
hidup pada kelembapan tanah 8%, suhu tanah 51°C, pH tanah 5.5, kelembapan
udara 89%. Pola penyebaran G. boninense menyebar menggunakan basidiospora
yang melalui udara mengakibatkan gejala penyakit yang timbul akibat serangan
Ganoderma berupa busuk batang atas. Pada tanah bertekstur pasir infeksi terhadap
penyakit busuk pangkal batang semakin cepat dan lebih tinggi kejadiannya
dibandingkan dengan medium tanam bertekstur lempung (Nurliana et al., 2022).
Upaya pengendalian yang dapat dilakukan adalah menggunakan sistem tumpang
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sari hal ini berdasarkan kutipan Munandar et al., (2021) yang menyatakan bahwa
Tumpang sari kelapa sawit dengan tanaman yang memiliki senyawa aktif seperti
alkaloid, flavonoid, steroid, dan saponin dapat menyebabkan infeksi G. boninense
yang lebih rendah terutama pada fase awal infeksi yaitu 1 bulan setelah inokulasi
dikarenakan terdapatnya senyawa metabolit sekunder anti fungi tersebut seperti
pada tanaman talas.

Talas banyak dibudidayakan di Indonesia karena dapat tumbuh di daerah
yang beriklim tropis. Tanaman talas sangat bervariasi baik karakter maupun
morfologi seperti umbi, daun dan pembungaan, tergantung varietas dan tempat
talas di tanam. Jenis talas di Indonesia ada beberapa macam antara lain talas
Bogor (Colocasia esculenta), talas Padang (Colocasia gigantea), dan talas
Belitung (Xanthosoma sagiti) (Fransiska et al., 2019). Tanaman talas-talasan
sering ditanam petani sebagai mixed planting untuk mendapatkan sumber pangan
sampingan. Sejauh mana peranan talas-talasan terhadap survival dan inokulum
potensial G. boninense belum diketahui, eksudat akar talas dapat mengacaukan
pertumbuhan miselium G. boninense. Senyawa alkaloid, saponin dan flavonoid
diduga dapat bersifat toksik pada kadar tertentu (Firmansyah & Sandistira 2020).
Tanaman talas dapat bersifat antimikroba, antijamur, dan antibakteri. Menurut
Widhyastini (2017) Talas dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengendalikan
penyakit dengan suatu metode yang lebih ramah lingkungan. Penelitian dengan
memanfaatkan alelopati eksudat akar talas Bogor. Menurut (Yanti et al., 2016)
alelopati merupakan senyawa kimia yang terdapat pada tubuh tumbuhan (jaringan
tumbuhan) yang dikeluarkan ke lingkungannya dan dapat menghambat atau

mematikan individu tumbuhan lainnya.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh alelopati eksudat akar talas bogor terhadap
pertumbuhan G. boninense secara in vitro dengan menggunakan media
RBB dan Tanin?
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2. Bagaimana pengaruh alelopati eksudat akar talas bogor terhadap
pelapukan inokulum G.boninense secara in vitro?

3. Bagaimana pengaruh alelopati eksudat akar talas bogor terhadap infeksi G.
boninense pada bibit kelapa sawit secara in planta?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh eksudat akar talas bogor dalam menekan jamur G.
boninense dan perubahan warna pada media RBB dan Tanin.

2. Mengetahui pengaruh pemberian eksudat akar talas bogor dalam menekan
pelapukan inokulum jamur G. boninense secara in vitro.

3. Mengetahui pengaruh pembeian eksudat akar talas bogor dalam menekan
infeksi G. boninense pada bibit kelapa sawit secara in planta.

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Diduga pemberian eksudat akar talas bogor dapat menekan pertumbuhan
jamur G. boninense dan perubahan warna pada media RBB (Remazol
Brilliant Blue-R) dan Tanin.

2. Diduga pemberian eksudat akar talas bogor dapat menekan pelapukan
inokulum jamur G. boninense secara in vitro.

3. Diduga pemberian eksudat akar talas bogor dapat menekan infeksi G.
boninense pada bibit kelapa sawit secara in planta.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjadikan referensi

pengendalian G. boninense dengan menggunakan ekstrak talas bogor.
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